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“…Sesungguhnya Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan  Allah  

tidak menghendaki kesukaran bagimu…” 

(QS. Al-Baqarah: 185)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan merupakan usaha membimbing dan membina serta 

tanggungjawab untuk mengembangkan intelektual pribadi anak didik kearah 

kedewasaan dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-sehari. 

Menurut istilah psikologi bahwa pendidikan adalah proses 

menumbuhkembangkan seluruh kemampuan dan perilaku manusia melalui 

pengajaran. Adanya kata pengajaran itu sendiri berarti adanya suatu proses 

perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang sebut 

dengan belajar. 

Manusia memiliki potensi dapat dididik dan dapat mendidik sehingga 

mampu menjadi khalifah di bumi, pendukung kebudayaan. Ia dilengkapi 

dengan fitri Allah, berupa bentuk atau wadah yang dapat diisi dengan 

berbagai kecakapan dan keterampilan yang dapat berkembang, sesuai dengan 

kedudukannya sebagai makhluk yang mulia. Pikiran, perasaan dan 

kemampuannya berbuat merupakan komponen dari fitrah itu. Itulah fitrah 

Allah yang melengkapi penciptaan manusia. Firman Allah: 

   

....... 

 

Artinya: “..(tegakanlah) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 

berdasarkan fitrah itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah 

itu…”(QS Ar-Rum:30) 
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Allah menciptakan semua mahluk-Nya ini berdasarkan fitrah-Nya. 

Tetapi fitrah Allah untuk manusia yang disini diterjemahkan dengan potensi 

dapat dididik dan mendidik, memiliki kemungkinan berkembang dan 

meningkat sehingga kemampuannya dapat melampaui jauh dari kemampuan 

fisiknya yang tidak berkembang. 

Meskipun demikian, kalau potensi itu tidak dikembangkan, niscaya ia 

akan kurang bermakna dalam kehidupan. Oleh karena itu perlu 

dikembangkan dan pengembangan itu senantiasa dilakukan dalam usaha dan 

kegiatan pendidikan. Teori nativis dan empiris yang dipertemukan oleh 

Kerschteiner dengan teori konveregensinya, telah ikut membuktikan bahwa 

manusia itu adalah makhluk yang dapat dididik dan dapat mendidik. Dengan 

pendidikan dan pengajaran potensi itu dapat dikembangkan manusia, 

meskipun dilahirkan seperti kertas putih, bersih belum berisi apa-apa dan 

meskipun ia lahir dengan pembawaan yang dapat berkembang sendiri, namun 

perkembangan itu tidak akan maju kalau tidak melalui proses tertentu, yaitu 

proses pendidikan (Daradjat, 2006:17). 

Pendidikan dalam pandangan Islam dimaksudkan untuk peningkatan 

potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 

Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan 

dari tujuan pendidikan. Peningkatan potensi spritual mencakup pengenalan, 

pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan. 

Peningkatan potensi spritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada 
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optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya 

mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan. 

Anak lahir dalam pemeliharaan orang tua dan dibesarkan dalam 

keluarga.Orangtua tanpa ada yang memerintah langsung memikul tugas 

sebagai pendidik baik bersifat sebagai pemelihara, pengasuh, pembimbing 

maupun guru dan pemimpin bagi anak-anaknya (Ahmadi, 1991:16).Dalam 

Islam mendidik anak merupakan kewajiban orang tua. Upaya orang tua dalam 

menentukan masa depan dan nasib anak yang menentukan masa depan anak 

menuju kebahagiaan atau kesengsaraan. Dan faktor ini tidak pula bertindak 

sendiri menentukan perilaku anak, apapun bentuknya. 

Mendidik anak bagi orang tua merupakan tuntutan untuk masa depan 

anak pada berbagai jenjang kehidupanya. Sebab, biasanya perilaku orang tua 

yang taat dan ikutcampur tangan dalam mendidik anak, mambawa hasil yang 

positif dan baik yang mempengaruhi masa depan anak. Hal itu menjadi 

sebaliknya, bagi orang tua yang tidak taat, yang mengabaikan pendidikan dan 

perhatian terhadap anaknya. Sebab, biasanya perilaku ini akan membawa 

hasil negatif terhadap masa depannya (Mazhahiri, 2001:2). 

Kewajiban orang tua dalam mendidik anak kemudian berkembang 

menjadi suatu lembaga pendidikan yang ditimbulkan akibat dari keterbatasan 

kemampuan dalam mendidik anaknya. Melalui lembaga pendidikan inilah 

pendidikan anak dapat berjalan secara optimal sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional. 

Pendidikan prasekolah atau pendidikan usia dini memegang peranan 

penting dalam menentukan perkembangan anak selanjutnya. Karena 
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pendidikan anak usia dini tidak sekedar berfungsi untuk menentukan 

perkembangan pengalaman belajar anak, tetapi yang lebih penting berfungsi 

untuk mengemabangkan perkembangan otak. Pendidikan anak usia dini 

sepatutnya juga mencakup seluruh proses stimulasi psikososial dan tidak 

terbatas pada proses pembelajaran yang terjadi dalam lembaga pendidikan 

(Auliya, 2009: 47). 

Taman Kanak-kanak (TK) sebagai salah satu bentuk awal pendidikan 

sekolah untuk anak pada usia dini,mengharuskan guru perlu menciptakan 

situasi pendidikan yang memberikan rasa aman dan menyenangkan bagi anak 

didik. Sifat kegiatan belajar di TK adalah pembentukan perilaku melalui 

pembiasaan yang terwujud dalam kegiatan sehari-hari seperti menjaga 

kebersihan, keamanan, mandiri, sopan santun, berani, tanggungjawab dan 

pengendalian diri (Mansur, 2007: 128). 

Metode pembelajaran anak pada usia dini merupakan cara-cara atau 

teknik yang digunakan agar tujuan pembelajaran tercapai. Penggunaan 

metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakter anak akan dapat 

menfasilitasi perkembangan berbagai potensi dan kemampuan anak secara 

optimal serta tumbuhnya sikap dan perilaku positif bagi anak. Secara teknis 

ada beberapa metode yang tepat untuk diterapkan pada anak usia dini, antara 

lain melalui bermain dan bercerita. 

Bermain merupakan cara yang paling baik untuk mengembangkan 

kemampuan sesuai kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum. Bagi anak, 

bermain adalah suatu kegiatan yang serius tetapi mengasyikkan. Melalui 

aktivitas bermain, berbagai pekerjaannya terwujud. Bermain adalah aktivitas 
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yang dipilih sendiri oleh anak, bukan karena akan memperoleh hadiah atau 

pujian (Semiawan, 2008: 20). Melalui bermain anak memperoleh dan 

memproses informasi belajar hal-hal baru dalam melatih melalui 

keterampilan yang ada. Bermain sambil belajar (unsur bermain lebih besar) 

ke belajar sambil bermain (unsur belajar lebih besar). Permainan yang 

digunakan di TK adalah permainan yang merangsang kreatifitas anak dan 

menyenangkan (Samsudin, 2008:29). 

Selain melalui permainan, pengembangan karakter anak juga dapat 

dilakukan dengan metode bercerita yaitu bertutur kata dan menyampaikan 

cerita atau memberikan penerangan kepada anak secara lisan. Tujuan 

digunakannnya metode ini adalah untuk melatih daya tangkap anak, melatih 

daya fikir, melatih daya konsentrasi, membantu perkembangan 

fantasi/imajinasi anak dan menciptakan suasana menyenangkan dan akrab di 

dalam kelas.  

Cerita merupakan wahana yang ampuh untuk mewujudkan pertemuan 

(encounters) dan keterlibatan emosi, pemahaman dan keterlibatan mental 

antara yang bercerita dengan anak. Terjadinya pertemuan tersebut merupakan 

peluang untuk menginkorporasikan segi-segi pedagogis dalam cerita tersebut, 

sehingga tanpa disadari cerita tersebut mempengaruhi perkembangan 

pribadinya, membentuk sikap-sikap moral dan keteladanan. Metode bercerita 

ini dapat digunakan apabila guru hendak memperkenalkan hal-hal yang baru 

kepada anak.  

Metodebermain dan bercerita ini hanya sebagian dari banyaknya 

metode untuk mengembangkan kepribadian dan kekuatan spiritualitas pada 
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anak. Jikadigunakan dengan tepat, metode-metode tersebut dapat 

memaksimalkan proses internalisasi nilai-nilai moral dan agama pada anak 

usia dini. 

Untuk meneliti proses internalisasi nila-nilai moral dan agama pada 

pendidikan usia dini ini penulis mengambil TK Diponegoro 73 Langgongsari 

Kecamatan Cilongoksebagai objek penelitian. Sebagai salah satu lembaga 

pendidikan yang diselenggarakan oleh organisasi Muslimat Nahdlatul 

„Ulamapenulis tertarik ingin meneliti lebih lanjut proses internalisasi nilai 

moral dan agama bagi peserta didikTK tersebut. 

Dari hasil observasi awal penulis mendapatkan bahwa di TK 

Diponegoro 73 Langgongsari, Cilongok, Banyumas, telah melakukan proses 

internalisasi nilai moral dan agamapada tingkat pencapaian perkembangan 

yaitu mengenal Agama yang dianut, membiasakan diri beribadah, memahami 

perilaku mulia (jujur, penolong, sopan, hormat).Mengingat prestasinya yang 

bagus, berada di lingkungan yang islami serta termasuk lembaga pendidikan 

yang berada dibawah organisasi yang besar yaitu Nahdlatul „Ulama (NU), 

peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam tentang proses pelaksanaan 

internalisasi nilaimoral dan agama di TK Diponegoro 73 Langgongsari. 

Peneliti memfokuskan penelitian di TK Diponegoro 73 Langgongsari 

karena pada usia prasekolah ini anak-anak berada dalam masa keemasan 

sekaligus masa kritis dalam tahapan kehidupan manusia, sehingga fungsi 

pendidikan menjadi sangat krusial pada tingkatan usia ini. Sebagai salah satu 

tenaga pengajar di sekolah dasar yang menjadi tempat pembelajaran 

selanjutnya bagi siswa-siswa dari TK Diponegoro 73 Langgongsari, 
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penelitimenyadari bahwa terdapat perbedaan sikap dan perilaku yang cukup 

signifikan antara siswa yang tidak mengenyam pendidikan di TK dan siswa 

yang pernah belajar di TK. Diantaranya seperti, siswa yang berasal dari TK, 

mayoritas dapat lebih dapat diatur, mau mendengarkan perkataan guru serta 

telah dapat mengaplikasikan beberapa kegiatan peribadahan dalam 

kesehariannya. Hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan nilai moral dan 

agama di TK tersebut telah dilaksanakan dengan baik. 

 

B. DEFINISI OPERASIONAL 

1. Internalisasi 

Secara etimologis, internalisasi menunjukkan suatu proses. Dalam 

kaidah bahasa Indonesia akhiran-isasi mempunyai definisi proses. 

Sehingga internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses. Dalam 

kamus besar bahasa Indonesia internalisasi diartikan sebagai 

penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam yang 

berlangsung melalui binaan, bimbingan dan sebagainya (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, hlm. 336). 

Internalisasi yang dimaksud oleh peneliti adalah pembinaan yang 

mendalam dan menghayati nilai-nilai religius (agama) yang dipadukan 

dengan nilai-nilai pendidikan secara utuh yang sasarannya menyatu 

dalam kepribadian peserta didik, sehingga menjadi satu karakter atau 

watak peserta didik. 
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2. Nilai Moral & Agama 

Pengertian nilai menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut: 

a) Djahiri (1996: 3)  

Nilai adalah harga yang diberikan oleh seseorang atau sekelompok 

orang terhadap sesuatu (material-immaterial, personal, kondisional) 

atau harga yang dibawakan/ tersirat atau menjadi jati diri dari 

sesuatu. 

b) Muhaimin (2006: 148).  

Nilai adalah suatu keyakinandan kepercayaan yang menjadi dasar 

bagi seseorang atau sekelompok orang untuk memilih tindakannya, 

atau menilai suatu yang bermakna bagikehidupannya. 

Dari pengertian diatas,diketahui bahwa nilai merupakan suatu 

konsep keyakinan yang menjadi tolok ukurdalam suatu lingkungan 

individu atau masyarakat yang pada gilirannya menjadi jati diri dan 

identitas yang memberikan corak khusus pada pikiran, perasaan maupun 

perilaku pada individu dalam masyarakat tersebut. 

Nilai moral adalah suatu konsep yang mengandung tata aturan 

sikap dan pola tingkah laku yang dibentuk oleh masyarakatdan 

mengandung sifat kemanusiaan yang mengacu pada baik buruknya 

perilaku manusia yang erat kaitannya dengan akhlak.Akhlak tersebut 

pada akhirnya menjadi identitas umum dan akan tercermin dalam tingkah 

laku manusia berdasarkan nilai-nilai yang dianut oleh suatu kelompok 

masyarakat. 
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Nilai moral berkaitan erat dengan keagamaan. Dalam Bahasa Arab, 

agama berasal dari kata „ad-din’  yang artinya sejumlah aturan yang 

disyariatkan Allah SWT bagi hamba-hamba-Nya yang menyembah 

kepadan-Nya, baik aturan-aturan yang menyangkut kehidupan duniawi 

yang berkenaan dengan ukhrowi. 

Dalam kamus Oxford Learner’s Pocket Dictionary, third edition 

(2003: 362), religiondirumuskan sebagai, “Belief in and worship of God 

or gods; particular system of faith worship based on such belief.” 

Sementara itu, pengertian agama dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(1989: 9) yaitu, Kepercayaan kepada Tuhan (dewa dan sebagainya) 

dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian 

dengan kepercayaan itu. Jadi, inti dari agama berdasarkan definisi-

definisi tersebut meliputi suatu sistem kepercayaan kepada Tuhan dan 

suatu sistem penyembahan kepada Tuhan. Dengan demikian, agama itu 

bidangnya ialah hubungan-hubungan manusia dengan Tuhan saja atau 

hanya bidang vertikal. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pengertian Internalisasi 

Nilai Agama dan Moral adalah  proses penanaman sikap kedalam diri pribadi 

seseorang melalui pembinaan, bimbingan dan sebagainya agar sikap dan 

tingkah laku dapat sesuai dengan tata aturan yang berlaku dalam masyarakat 

yang erat kaitannya dengan akhlak serta kepercayaan kepada Tuhan dan tata 

cara penyembahan kepada Tuhan.  

Proses internalisasi nilai agama menjadi sangat penting bagi peserta 

didik untuk dapat mengamalkan dan mentaati ajaran dan nilai-nilai agama 
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dalam kehidupannya. Upaya untuk menginternalisasikan nilai-nilai tersebut 

dapat dilakukan dengan berbagai metode yang disesuaikan dengan waktu dan 

kondisi peserta didik. 

Berdasarkan paparan diatas, maka yang dimaksud denganjudul 

Internalisasi Nilai Moral dan Agama di TK Diponegoro 73 Langgongsari 

Cilongok Banyumas adalahpenelitian tentang upaya-upaya yang dilakukan 

oleh guru, yayasan pengelola serta tokoh yang terlibat di TK Diponegoro 73 

Langgongsari kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas dalam 

menginternalisasikan Nilai Moral dan Agama pada anak usia dini. 

 

C. RUMUSAN MASALAH 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah diatas, maka perumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan metode internalisasi nilai-nilai moral dan agama 

di TK Diponegoro 73 Langgongsari? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan proses internalisasi 

nilai-nilai moral dan agama di TK Diponegoro 73 Langgongsari? 

 

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini 

yaitu:  

1. Untuk mengetahui pelaksanaan metode internalisasi nilai-nilai moral dan 

agama di TK Diponegoro 73 Langgongsari. 
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan proses 

internalisasi nilai-nilai moral dan agama di TK Diponegoro 73 

Langgongsari. 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat antara lain: 

1. Bagi Lembaga 

Sebagai sumbangan pemikiran dalam bidang pendidikanguna 

meningkatkan mutu pendidikankhususnya dalam internalisasi nilai-nilai 

moral dan agama,serta diharapkan dapat memperkaya khasanah 

kajiandalam bidang pendidikan.  

2. Ilmu pengetahuan  

Dapatdijadikansebagaibahanpertimbanganataureferensidankajian 

untuk meningkatkan keberhasilan proses pendidikan.  

3. Para tenaga pendidik  

Dapat menggunakan karya ini sebagai sarana untuk memperluas 

wacana,cakrawala keilmuannya dan meningkatkan profesionalitasnya 

terutama dalam usaha menanamkan nilai-nilai moral dan agama pada 

anak didik.  

4. Penulis  

Dapat menjadi sarana belajar dalam menyusun karya ilmiah yang 

rasional dan melakukan kajian yang lebih dalam lagi tentang 

pengetahuan yang bersumber dari ajaran Islam (Al Qur‟an dan al-Sunah).  

 

 



12 
 

E. TELAAH PUSTAKA 

1. Afrida Nur Auliya(2009) dalamskripsinyayangberjudul “Internalisasi 

Pendidikan Nilai-Nilai Islam Bagi Anak Usia Dini Di Taman Kanak-

Kanak (TK) Islam Sunan Giri Mangliawan Malang”. Dari hasil penelitian 

ini dikemukakan bahwa Peranan guru dalam pelaksanaan penanaman 

nilai-nilai Islam bagi anak usia dini merupakan hal yang sangat penting 

dan mutlak dan sebagai peletak pembentukan pribadi anak. Metode yang 

digunakan dalam penerapan internalisasi pendidikan nilai-nilai Islam yaitu 

metode pendidikan dengan keteladanan, metode pendidikan dengan 

kebiasaan, metode pendidikan dengan nasihat, metode pendidikan dengan 

perhatian dan pengawasan, metode pendidikan dengan reward(hadiah). 

2. Wahyu Nafilatul Azizah (2009) dalam skripsinya yangberjudul 

“Penanaman Nilai Agama Pada Anak Di Taman Kanak-Kanak (TK) 

Muslimat Nahdlatul Ulama (NU) 31 Sumbersari Malang”. Dalam 

penelitiannya dijelaskan bahwamateri yang diberikan kepada anak didik 

disesuaikan dengan tahap perkembangan intelektual anak dan materi yang 

diajarkan dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan di TK Muslimat NU 

31 Sumbersari Malang berganti-ganti dalam setiap hari sesuai dengan 

Program Semester I-II Pendidikan Agama Islam TK Muslimat NU 31 

Sumbersari Malang. Metode yang dipakai dalam menanamkan nilai agama 

di Taman Kanak-kanak Sumbersari Malang adalah metode bermain,  

metode pembiasaan, metode cerita, metode keteladanan, metode 

demonstrasi, metode tanya jawab, metode dramatisasi. 
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3. Mukhamad Murdiono (2008) dalam penelitian yang dimuat dalam Jurnal 

Kependidikan UNY berjudul “Metode Penanaman Nilai Moral Untuk 

Anak Usia Dini”.Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa metode penanaman nilai moral yang digunakan pada 

beberapa TK ABA di Kota Yogyakarta meliputi: bercerita, bermain, 

karyawisata, bernyanyi, outbond, pembiasaan, teladan, syair, dan diskusi. 

Metode yang paling sering digunakan adalah metode bercerita dan 

pembiasaan perilaku. Kendala yang dihadapi oleh guru ketika akan 

menerapkan metode bercerita antara lainadalah adanya guru yang kurang 

mampu atau belum menguasai teknik bercerita. Sedangkan dalam metode 

pembiasaan perilaku, kendala yang dihadapi adalah inkonsistensi sikap 

orang tua dan perilaku yang terjadi di lingkungan rumah si anak dengan 

apa yang diajarkan di sekolah.  

Persamaan ketiga penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti 

lakukan ialah sama sama meneliti tentang internalisasi nilai Agama dan 

Moral di Taman kanak Kanak dan sama-sama menelusuri metode-metode 

yang digunakan dalam proses internalisasi tersebut. Perbedaannya terletak 

pada faktor selain metode internalisasi yang turut pula diteliti dalam 

penelitian. Pada skripsi Afrida Nur Auliya (2009), selain metode internalisasi, 

penelitian juga difokuskan pada peranan guru dalam proses internalisasi di 

Taman Kanak-Kanak (TK) Islam Sunan Giri Mangliawan Malang. 

Sedangkan Wahyu Nafilatul Azizah (2009) meneliti pula mengenai materi 

yang diajarkan dalam rangka internalisasi nilai di Taman Kanak-Kanak (TK) 

Muslimat Nahdlatul Ulama (NU) 31 Sumbersari Malang. 
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Berbeda dengan dua penelitian diatas, Mukhamad Murdiono 

(2008)dalam penelitiannya memaparkan pula mengenai kendala yang 

dihadapi oleh guru TK ketika akan menerapkan metode internalisasinya. 

Sedangkan pada penelitian dalam skripsi ini, selain metode internalisasi yang 

merupakan salah satu bagian dari proses pelaksanaan internalisasi, peneliti 

juga menelusuri tentang faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan proses internalisasi nilai moral dan agama di TK Diponegoro 73 

Langgongsari, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas. 

Denagan demikian peneliti menganggap belum ada penelitian tentang 

Internalisasi Nilai Moral dan Agama di TK Diponegoro 73 Langgongsari, 

Cilongok, Banyumas seperti yang peneliti lakukan. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

sistematika penulisan skripsi ini mempunyai fungsi untuk menyatakan 

garis-garis besar dari masing-masing bab.Hal ini dimaksudkan agar tidak 

terjadi kekeliruan dalam penyusunannya, sehingga terhindar dari kesalahan 

dalam penyajian pembahasan masalah. Secara garis besar, skripsi ini terdiri 

dari tiga bagian yaitu, bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi ini meliputi: Halaman Judul, Halaman Nota 

Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman Kata 

Pengantar, Halaman Daftar Isi, dan Halaman Persembahan. 

Bagian isi skripsi memuat pokok–pokok permasalahan mulai dari bab 

pertama sampai bab kelima, yaitu sebagai berikut: 
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Bab pertama, sebagai pintu gerbang pembuka dalam pembahasan skripsi 

ini sekaligus sebagai pendahuluan. Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar 

belakang masalah, kemudian pokok dari permasalahan, Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian, Telaah Pustaka, dilanjutkan dengan Sistematika Penulisan skripsi. 

Bab kedua merupakan landasan teori yang mendasari penulisan dalam 

pembahasan skripsi tentang pengertian internalisasi nilai Agama dan Moral, 

metode internalisasi nilai agama dan moral, pendidikan anak usia dini, 

Internalisasi Nilai Agama dan Moral melalui Pendidikan Anak Usia Dini. 

Bab ketiga adalah bab metode penelitian yaitu pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi, subjek sertaobjek penelitian, metode pengumpulan data, 

Tehnik analisis data dan pengecekan keabsahan data. 

Bab keempat merupakan babpenyajian data yang akan diteliti dalam 

skripsi ini yaitu data-data tentang gambaran umum TK Diponogoro 73 

Langgongsari meliputi sejarah singkat berdirinya, letak geografis, keadaan 

guru dan karyawan, keadaan siswa, struktur organisasi, sarana dan prasarana 

serta pembahasan skripsi dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

penulis. Pembahasan hasil penelitian yang merupakan pembahasan terhadap 

temuan-temuan selama penelitian, faktor pendukung dan faktor penghambat. 

Bab kelima, sebagai penutup dari keseluruhan skripsi ini yang mencakup 

kesimpulan dan saran dari peneliti terhadap pihak-pihak yang terkait dengan 

peneliti. 

Bagian akhir skripsi memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dari bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan internalisasi nilai moral dan agama di TK diponegoro 73 

langgongsari adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan metode internalisasi nilai moral dan agama di TK 

diponegoro 73 langgongsari dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Metode Drill (latihan)  

Guru  memberikan latihan dan praktek kepada siswa mengenai 

materi yang di pelajari, seperti membiasakan berdoa sebelum dan 

sesudah mengerjakan suatu kegiatan, membiasakan menghormati 

guru, membiasakan tidak bicara kasar dengan teman teman. 

b. Metode Demonstrasi 

Metode ini diterapkan ketika guru tengah menyampaikan materi 

dimana siswa diminta untuk langsung mempraktekannya di kelas 

sesuai penjelasan dari guru. Materi yang disampaikan melalui 

metode ini antara lain adalah melakukan gerakanshalat. 

c. Metode tanya jawab. 

Metode ini memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antara 

guru dan siswa.Penerapan Metode ini antar lain pada saat guru 

menyapaikan materi tentang tata cara menghormati dan 

menghargai orang lain. 
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d. Metode Bercerita. 

Metode ini digunakan dalam menyampaikan materi tentang 

memahami perilaku mulia dan membedakan perilaku baik dan 

buruk, seperti tolong menolong, bersikap ramah, mau mengalah, 

berbahasa sopan dalam berbicra dan lain-lain. 

2. Faktor Pendukung dan penghambat pelaksanaan proses internalisasi 

nilai-nilai moral dan agama di TK Diponegoro 73 Langgongsari 

meliputi:  

a. Faktor Pendukung 

 Adanya kerjasama yang baik antara guru dan kepala sekolah  

 Adanya forum pertemuan antara guru dengan orang tua siswa 

guna mendukung kelancaran belajar dan keberhasilan anak.  

 Guru memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai bidang 

ajarnya serta telah miliki pengalaman yang cukup dalam 

mengajar. 

b. Faktor Penghambat 

 Belum terjalinnya kerjasama yang baik dengan para pengelola 

TPQ 

 Kurangnya motivasi belajar dari orang tua terhadap anaknya 

karena latar belakang belakang pendidikan. 

 Minimnya sarana dan prasarana di sekolah  
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B. Saran-saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan kepada beberapa pihak di TK 

Diponegoro 73 Langgongsari Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala TK Diponegoro 73 Langgongsari  

a. Sebagai kepala sekolah hendaknya mampu bekerjasama dengan 

pihak pihak terkait agar terjalin hubungan yang harmonis, dengan 

demikian akan memudahkan sekolah dalam  mencapai tujuan 

sekolah. 

b. Kepala sekolah hendaknya mengupayakan sarana belajar yang 

memadai sehingga pembelajaran lebih nyaman dan hasilnya akan 

lebih baik. 

2. Kepada GuruTK Diponegoro 73 Langgongsari  

a. Guru hendaknya selalu berusaha membuat suasana belajar yang 

menyenangkan agar siswa tidak bosan dan dapat menyerappesan 

pembelajaran dengan baik. 

b. Sebagai guru sebaiknya memahami latar belakang siswa sehingga 

dapat memahami kondisinya dan mengantisipasi kendala yang 

mungkin terjadi pada saat pembelajaran. 

c. Hendaknya guru senantiasa meningkatkan kemampuan dan 

wawasannya dalam hal mengajar agar lebih optimal dalam 

menjalankan tugasnya. 

 

 



67 
 

3. Kepada pengurus (Yayasan) TK Diponegoro 73 Langgongsari  

a. Pengurus seharusnya memantau secara berkala kegiatan yang 

dilaksanakan TK Diponegoro 73 Langgongsari sehingga 

mengetahui betul kebutuhan yang sangat mendesak dan 

kebutuhan jangka panjang. 

b. Hendaknya pengurus memberi perhatian lebih kepada guru 

sehingga dapat memotivasi guru dalam mengajar.     

4. Kepada wali murid TK diponegoro 73 Langgongsari  

a. Untuk meminimalisir kendala yang mungkin terjadi pada siswa,  

Wali murid sebaiknya aktif dalam mencari informasi tentang 

perkembangan siswa di sekolah  

b. Wali murid hendaknya ikut memantau  perilaku  anaknya dirumah 

sesuai dengan  tujuan yang diharapakn dSi sekolah. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahhirobil’alaminpenulis panjatkan puji syukur kehadirat 

Allah SWT atas rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini meskipun dalam waktu yang cukup lama dan proses yang panjang, 

namun akhirnya dapat terselesaikan dengan baik. 

Penulis ucapkan terimakasih yang setulus-tulusnya kepada berbagai 

pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah membantu 

penulis dalam proses penyelesaian skripsi ini baik secara langsung maupun 

tidak langsung dan baik secara riil maupun materil. Hanya Allah SWT yang 

dapat membalas kebaikan dengan ganjaran yang berlipat. 



68 
 

Penulis sangat menyadari akan banyaknya kekurangan dan kekeliruan 

dalam penulisan maupun isi dari skripsi ini. Oleh karena itu penulis sangat 

mengharapkan masukan dari pembaca yang budiman berupa kritik maupun 

saran yang konstruktif demi perbaikan bagi penulis. Dengan tulus dan 

senang hati penulis akan menerima berbagai masukan dari pembaca 

sekalian. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pembaca, khususnya 

bagi penulis pribadi. Semoga skripsi ini menjadi amal jariah yang pahalanya 

terus mengalir selama skripsi ini bermanfaat serta mendapat ridha dari Allah 

SWT. Amin ya robal „alamin. 
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